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Abstrak 

 

Resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk menilai, mengatasi, dan meningkatkan diri ataupun mengubah dirinya 

dari keterpurukan atau kesengsaraan dalam hidup yang membuat seseorang berhasil menyesuaikan diri dalam 

berhadapan dengan kondisi yang tidak menyenangkan. Kemampuan resiliensi dipengaruhi oleh keyakinan individu 

terhadap kemampuan yang dimiliki dalam menjalani suatu tugas. Di samping itu dorongan dari dalam diri individu 

untuk menjalani suatu tugas juga dapat mengembangkan kemampuan untuk beradaptasi dari keterpurukan. Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat peran efikasi diri dan motivasi intrinsik terhadap resiliensi orangtua dengan anak 

berkebutuhan khusus pada Sekolah Luar Biasa (SLB) di Bali. Subjek penelitian ini adalah 78 orangtua dengan anak 

berkebutuhan khusus pada SLB di Bali. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah two stage cluster sampling 

dalam probability sampling. Instrumen penelitian ini adalah skala resiliensi, skala efikasi diri dan skala motivasi 

intrinsik. Hasil yang diperoleh dari analisis regresi ganda menunjukkan nilai R=0,686 (p<0,05) dan koefisien 

determinasi sebesar 0,471, dengan demikian dapat disebutkan bahwa efikasi diri dan motivasi intrinsik secara bersama-

sama berperan sebesar 47,1%  dalam menjelaskan varian resiliensi orangtua dengan anak berkebutuhan khusus. 

Koefisien beta efikasi diri sebesar 0,340 dan siginifikansi 0,008 (p<0,05) menunjukkan efikasi diri ,berperan terhadap 

resliensi. Koefisien beta motivasi intrinsik sebesar 0,473 dan signifikansi 0,000(p<0,05) menunjukkan motivasi 

intrinsik berperan dalam menjelaskan varian resiliensi. Hal ini menunjukkan setiap kenaikan 0,340 pada efikasi diri dan 

0,473 pada motivasi intrinsik, terjadi peningkatan 1 poin pada resiliensi orangtua dengan anak berkebutuhan khusus 

pada SLB di Bali. 

 

Kata Kunci: resiliensi, efikasi diri, motivasi intrinsik, orangtua dengan anak berkebutuhan khusus 

 

 

  

Abstract 

 
Resilience is an ability of people to give value, resolving and self improve or self changing from adversity or misery in 

life who made people successfully to adapt in dealing with unpleasant conditions. Resilience ability is influenced by an 

individualôs believe in the ability possessed in undergoing a task. Besides that the drive of the individual to lead a task 

can also develop the ability to adapt in dealing with unpleasant conditions. This research aims to see the role of self 

efficacy and intrinsic motivation to resilience parents with disability child on extraordinary school in Bali. The subjects 

were 78 parents with disability child on extraordinary school in Bali. Sampling technique used two stage cluster 

sampling in probability sampling. Instrument in this research were resilience scale, self efficacy scale and intrinsic 

motivation scale. The result of multiple regression analysis showed the value R=0,686 (p<0,05) and R2=0,471, which 

concluded that the self efficacy and intrinsic motivation conjunctly contributes as much as 47,1% to resilience parents 

with disability child. Standardized beta coefficient of self efficacy showed the value of 0,340 (p<0,05) which mean self 

efficacy conjunctly contribute to resilience. Standardized beta coefficient of intrinsic motivation showed the value 

0,473 (p<0,05) which mean intrinsic motivation conjunctly contribute to resilience. It showed every increase 0,340 of 

self efficacy and 0,473 of intrinsic motivation, an increase 1 point in resilience of parents with disability child on 

extraordinary school in Bali.  
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LATAR BELAKANG  

 

Seseorang menikah karena ingin hidup bersama dengan 

orang  yang disayang dan dicintai. Alasan lain seseorang 

memutuskan menikah karena ingin memperoleh keturunan 

(Ismail, 2008). Setiap pasangan perkawinan menginginkan 

adanya anak sebagai penerus keturunan. Anak merupakan 

sumber kebahagiaan bagi pasangan suami istri (Mangunsong, 

1998).  

Setiap anak tentunya akan melalui masa tumbuh 

kembang dalam rentang waktu kehidupannya. Seorang anak 

dikatakan tumbuh dapat dilihat dari perubahan fisik yang 

dapat diukur secara kuantitas dari masa ke masa dan dari satu 

peringkat ke peringkat berikutnya. Setiap anak akan  

bertumbuh dan juga berkembang. Perkembangan anak dapat 

dilihat dari perubahan secara kualitas dengan membandingkan 

sifat anak terdahulu dengan sifat yang sudah terbentuk 

(Papalia, 2009).  

Menurut Papalia (2009) melihat pertumbuhan dan 

perkembangan anak menjadi dewasa merupakan masa yang 

paling membahagiakan dalam hidup orangtua. Setiap orangtua 

menginginkan anaknya berkembang sempurna, namun tidak 

semua orangtua dikaruniai anak yang normal. Harapan 

orangtua untuk memiliki anak dengan tahap perkembangan 

yang sesuai sering tidak sesuai dengan kenyataan yang ada 

seperti memperlihatkan masalah dalam perkembangan sejak 

usia dini, seperti adanya orangtua yang dikaruniai anak 

berkebutuhan khusus. Rahmitha (2011) menyatakan bahwa 

membesarkan anak adalah sebuah tantangan. Orangtua 

memiliki peran yang sama di dalam mengasuh. Orangtua yang 

mendapat karunia untuk membesarkan anak berkebutuhan 

khusus diharapkan mampu mengadapi kondisinya.  

Anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan kondisi 

memiliki kesulitan yang secara signifikan lebih besar dari 

anak-anak anak lain seusianya dalam menyelesaikan pekerjaan 

sekolah, berkomunikasi atau berperilaku, dan mereka 

dikatakan memiliki kesulitan dalam belajar (Undang-Undang 

Anak Kebutuhan Pendidikan Khusus dan Disabilitas dalam 

Thompson, 2010). Directgov (dalam Thompson, 2010) juga 

menjelaskan bahwa anak berkebutuhan khusus merujuk pada 

anak yang memiliki kesulitan atau ketidakmampuan belajar  

yang  membuatnya lebih sulit untuk belajar atau mengakses 

pendidikan dibandingkan kebanyakan anak seusianya. Istilah 

anak berkebutuhan khusus bukan istilah yang baru, melainkan 

telah digunakan selama bertahun-tahun untuk 

mendeskripsikan murid yang memiliki kesulitan belajar. 

Rahmitha (2011) mengungkapkan bahwa anak berkebutuhan 

khusus adalah anak yang mengalami keterlambatan lebih dari 

dua aspek perkembangan dan lebih dari satu tingkat umur atau 

anak anak yang mengalami penyimpangan. Gangguan dan 

hambatan beberapa aspek tersebut adalah fisik (tunanetra, 

tunarungu, tunadaksa), bahasa dan komunikasi (tunarungu, 

anak dengan gangguan komunikasi), emosi dan perilaku 

(tunalaras), sensorimotor (tunadaksa), intelektual 

(tunagrahita), bakat (umum dan khusus), autisme, ADHD dan 

gangguan belajar. 

Anak dengan berkebutuhan khusus memiliki wadah 

untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki. Sama 

halnya sepertinya anak normal yang bersekolah, anak 

berkebutuhan khusus memiliki sekolah yang khusus yang 

disebut dengan sekolah luar biasa atau disingkat SLB. 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 SLB merupakan lembaga 

pendidikan yang diperuntukkan untuk anak berkebutuhan 

khusus sehingga pendidikannya juga disebut pendidikan 

khusus yang merupakan pendidikan bagi peserta didik yang 

memiliki kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran, 

karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial dan memiliki 

potensi kecerdasan dan bakat istimewa (Kementrian Agama 

Republik Indonesia, 2005). 

Jumlah anak berkebutuhan khusus di Indonesia 

semakin meningkat. Menurut Badan Pusat Statistik (2012) 

jumlah anak berkebutuhan khusus di Bali adalah 1.067 anak. 

Di kota Denpasar terdapat 442 anak berkebutuhan khusus, 

jumlah ini lebih banyak dibandingkan kabupaten lain, yaitu 

Badung terdapat 77 orang, Gianyar terdapat 69 orang, 

Klungkung terdapat 120 orang, Bangli terdapat 47 orang, 

Karangasem terdapat 77 orang, Buleleng terdapat 116 orang, 

Tabanan terdapat 104 orang dan terakhir Jembrana terdapat 15 

orang. Jumlah anak berkebutuhan khusus ini merupakan anak 

berkebutuhan khusus yang terdaftar dalam sekolah luar biasa 

(SLB). SLB di Bali terbagi atas  klasifikasi, yaitu untuk 

tunanetra (SLB-A), tunarungu (SLB-B), tunagrahita ringan 

(SLB-C), tunagrahita sedang (SLB-C1) dan campuran. Di Bali 

terdapat 16 SLB yang tersebar di seluruh kabupaten dan kota. 

Tidak semua anak berkebutuhan khusus di Bali bersekolah di 

SLB, adapun yang dibiarkan tinggal dirumah oleh kedua 

orangtuanya karena tidak adanya biaya sekolah dan tidak 

sempatnya orangtua mengantar jemput anaknya (Dinas 

Pendidikan Pemuda dan Olahraga Provinsi Bali, 2012). 

Orangtua yang mendapat karunia untuk membesarkan 

anak berkebutuhan khusus, diharapkan mampu menghadapi 

kondisi yang dimiliki. Terdapat orangtua yang berhasil hingga 

bisa mencapai tahap penerimaan dan terdapat orangtua yang 

terbelenggu pada tahap penolakan, kemarahan, perundingan, 

bahkan depresi, seperti yang kasus yang terjadi di Jember, 

Jawa Timur. Seorang anak berkebutuhan khusus bernama Iin 

dibunuh oleh ibunya kandungnya sendiri. Ibu Iin mengaku 

gelap mata dan membunuh anak pertamanya itu karena Iin 

minta makan dua kali dan menumpahkan piring berisi nasi 

(Wirawan, 2014). Pada tahun 2015 terdapat kasus serupa yang 

terjadi di Cilegon, Jakarta seorang anak bernama Ferdi 

dibunuh oleh ayah kandungnya sendiri. Ayah Ferdi 

membunuh lantaran malu Ferdi merupakan anak autis. Ferdi 

dianggap membuat nama baik keluarga tercemar oleh 
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kelakuannya. Ayah Ferdi membuangnya ke sungai setelah 

melakukan pembunuhan terhadap Ferdi (Ridho, 2015). 

Melihat adanya kasus tersebut dan perbedaan cara 

pengasuhan terhadap anak, orangtua dengan anak 

berkebutuhan khusus diharapkan dapat beradaptasi dengan 

kondisi yang dihadapinya. Kemampuan untuk beradaptasi ini 

dapat disebut dengan resiliensi. Resiliensi adalah kapasitas 

untuk merespon secara sehat dan produktif ketika menghadapi 

kesulitan atau trauma, dimana hal ini penting untuk mengelola 

tekanan hidup sehari-hari (Reivich & Shatte, 2002). Grotberg 

(1995) menyatakan bahwa resiliensi adalah  kemampuan 

seseorang untuk menilai, mengatasi, dan meningkatkan diri 

ataupun mengubah dirinya dari keterpurukan atau 

kesengsaraan dalam hidup. Setiap orang pasti mengalami 

kesulitan ataupun sebuah masalah dan tidak ada seseorang 

yang hidup di dunia tanpa suatu masalah ataupun kesulitan, 

maka dari itu individu membutuhkan kemampuan resiliensi. 

Resiliensi membuat seseorang berhasil menyesuaikan diri 

dalam berhadapan dengan kondisi yang tidak menyenangkan, 

serta dapat mengembangkan kompetensi sosial, akademik dan 

vokasional sekalipun berada di tengah kondisi stres hebat yang 

inheren dalam kehidupan dewasa ini (Desmita, 2005).   

Resiliensi dipengaruhi oleh faktor internal yang 

meliputi kemampuan kognitif, gender dan keterikatan individu 

dengan budaya, serta faktor eksternal dari keluarga dan 

komunitas. Reivich & Shatte (2002) memaparkan beberapa 

hal yang memengaruhi resiliensi yaitu pengaturan emosi, 

kontrol terhadap impuls, optimis, kemampuan menganilisis 

masalah, empati, efikasi diri, dan pencapaian. Menurut 

Henderson & Milstein (2003) hal-hal yang memengaruhi 

resiliensi diantaranya kesediaan diri untuk melayani orang 

lain, menggunakan keterampilan-keterampilan hidup, 

mencakup keterampilan mengambil keputusan dengan baik, 

tegas, keterampilan mengontrol impuls-impuls dan problem 

solving, sosiabilitas yaitu kemampuan untuk menjadi seorang 

teman, kemampuan untuk membentuk hubungan-hubungan 

yang positif, memiliki perasaan humor, lokus kontrol internal, 

otonomi, independen, memiliki pandangan positif terhadap 

masa depan atau optimis, memiliki kapasitas untuk terus 

belajar, fleksibilitas, motivasi, kompetensi personal, memiliki 

harga diri, dan percaya diri. 

Salah satu faktor yang memengaruhi resiliensi adalah 

efikasi diri. Bandura dalam Hergenhahn & Olson (2008) 

menjelaskan bahwa efikasi diri atau kecakapan diri adalah 

keyakinan seseorang tentang kemampuannya dalam 

melakukan sesuatu yang muncul dari beberapa macam sumber 

termasuk prestasi dan kegagalan personal yang pernah 

dialaminya, melihat orang yang sukses atau gagal dan persuasi 

verbal. 

Bandura dalam Feist (2010) menjelaskan bahwa efikasi 

diri merujuk pada keyakinan diri seseorang bahwa orang 

tersebut memiliki kemampuan untuk melakukan suatu 

perilaku. Terdapat individu yang memiliki efikasi diri yang 

tinggi dalam suatu situasi akan tetapi dalam situasi berbeda 

akan memiliki efikasi yang rendah. Efikasi diri bervariasi dari 

satu situasi ke situasi lain, dalam hal ini orangtua  dengan anak 

berkebutuhan khusus memiliki keyakinan dapat beradaptasi 

atau resilien dengan kondisinya. Efikasi diri merupakan 

keyakinan individu dapat melakukan sesuatu dengan 

kemampuan dalam kondisi tertentu (Snyder & Lopez, 2005). 

Dalam hal ini jika orangtua dengan anak berkebutuhan khusus 

memiliki efikasi diri yang tinggi atau memiliki keyakinan 

bahwa orangtua dapat melakukan suatu perilaku maka 

orangtua dengan anak berkebutuhan khusus dapat memenuhi 

kemampuan dalam beradaptasi dengan kondisinya. 

Faktor-faktor yang membentuk resiliensi, selain efikasi 

diri adalah motivasi. Motivasi merupakan faktor utama dalam 

proses pembelajaran yang dapat berperan menjamin 

kelangsungan kegiatan belajar karena kemampuannya 

memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga aktivitas 

belajar lebih efektif dalam mencapai tujuannya. Kehilangan 

motivasi dapat menyebabkan orientasi terhadap tujuan 

menjadi lemah (Rahayu, 2012). Terdapat dua jenis atau tipe 

motivasi, yaitu motivasi intrinsik (berasal dari dalam diri) dan 

motivasi ekstrinsik (berasal dari luar diri). Motivasi intrinsik 

memiliki peranan yang lebih besar pada individu. Motivasi 

intrinsik adalah pilihan untuk melakukan sesuatu karena 

senang atau menyukainya (Ryan & Deci, 2000). Vallerand 

(2004) menyatakan bahwa motivasi intrinsik adalah 

keterlibatan dalam suatu aktivitas karena aktivitas itu sendiri 

dan untuk kesenangan serta kepuasan yang timbul dari 

keikutsertaannya. Motivasi yang dimiliki individu bisa 

berbeda ukuran, bentuk, juga berbeda tingkatan ataupun tipe. 

Orangtua dengan anak berkebutuhan khusus diharapkan 

memiliki motivasi intrinsik agar dapat menghadapi kondisinya 

dengan senang atau tidak terlarut dalam kesedihan. Motivasi 

intrinsik dapat membuat orang tua dengan anak berkebutuhan 

khusus memiliki dorongan dari dalam diri untuk bertahan pada 

kondisi keterpurukan yang dialami, dalam hal ini jika orangtua 

dengan anak berkebutuhan khusus memiliki motivasi intrinsik 

pada dirinya, maka diharapkan ia mampu membentuk 

kemampuan resiliensi atas kondisi yang dialami. 

Dari paparan di atas maka peneliti ingin melihat apakah 

terdapat peran efikasi diri dan motivasi intrinsik tehadap 

resiliensi orangtua dengan anak berkebutuhan khusus pada 

SLB di Bali. 

 

METODE  PENELITIAN  

 

Variabel dan Definisi Operasional 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah efikasi diri 

dan motivasi intrinsik serta variabel tergantung dalam 

penelitian ini adalah resiliensi. Definisi operasional dari 

masing-masing variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Resiliensi 

Resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk 

menilai, mengatasi, dan meningkatkan diri ataupun 

mengubah dirinya dari keterpurukan atau kesengsaraan 

dalam hidup yang membuat seseorang berhasil 

menyesuaikan diri dalam berhadapan dengan kondisi 

yang tidak menyenangkan, serta dapat mengembangkan 

kompetensi sosial, akademik dan vokasional sekalipun 

berada di tengah kondisi stres hebat yang inheren dalam 

kehidupan dewasa ini. Dimensi dari resiliensi adalah 

meaningful life atau kehidupan yang bermakna, 

perseverance atau ketekunan, equanimity atau 

keseimbangan, self reliance atau kemandirian, dan 

existential aloneness atau eksistensi kesendirian.  

2. Efikasi Diri 

Efikasi diri adalah keyakinan seseorang 

terhadap kemampuannya untuk melakukan sesuatu yang 

memengaruhi bentuk tindakan yang akan mereka pilih 

untuk dilakukan, sebanyak apa usaha yang akan individu 

berikan ke dalam suatu aktivitas, selama apa individu 

akan bertahan dalam menghadapi rintangan dan 

kegagalan, serta ketangguhan individu menghadapi 

adanya kemunduran. Dimensi dari efikasi diri adalah 

tingkatan (level), keadaan umum (generality), dan 

kekuatan (strength).  

3. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah suatu dorongan dari 

dalam diri yang mendorong individu berprestasi dan 

dapat melakukan suatu pekerjaan atau aktivitas. Dimensi 

dari motivasi intrinsik adalah autonomy (otonomi), 

competence (kompetensi), dan relatedness 

(keterhubungan). 

Responden 

Populasi penelitian menggunakan orangtua dengan 

anak berkebutuhan khusus pada sekolah luar biasa di Bali. 

Karaktersitik subjek dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Orangtua dengan anak berkebutuhan khusus berusia 7-12 

tahun. 

2. Bertempat tinggal di Bali. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

two stage cluster sampling adalah teknik pengambilan sampel 

dengan dua tahap pengambilan sampling dari kelompok-

kelompok unitïunit yang kecil atau cluster. Sampling tahap 

pertama dalam penelitian ini menggunakan kabupaten dan 

kota yang terdapat pada Provinsi Bali. Sampling tahap kedua 

adalah mengacak SLB yang terdapat pada kabupaten atau kota 

yang terpilih. Pada proses sampling, terpilih salah satu SLB 

yang terdapat pada kota Denpasar. Peneliti menyebar 90 skala 

kepada sampel dan kembali sejumlah 78 skala. 

Tempat Penelitian  

Penelitian dilakukan di salah satu SLB kota Denpasar 

pada bulan Maret dan April 2016, yaitu pada tanggal 24 Maret 

sampai dengan 3 April 2016.  

Alat Ukur 

Alat ukur penelitian ini menggunakan skala. Skala 

merupakan alat pengumpulan data dalam penelitian (Azwar, 

2013). Penelitian ini menggunakan 3 skala yaitu, skala 

resiliensi, skala efikasi diri dan skala motivasi intrinsik. Skala 

resiliensi disusun oleh peneliti sendiri menggunakan teori 

Wagnild & Young (2010), skala efikasi diri memodifikasi 

skala yang disusun oleh Prasetyaningrum (2015) dengan 

mengubah beberapa aitem dan skala motivasi intrinsik disusun 

oleh peneliti sendiri menggunakan teori Ryan & Deci (2000). 

Skala resiliensi terdiri dari 19 aitem pernyataan, skala efikasi 

diri  terdiri dari 18 aitem pernyataan dan skala motivasi 

intrinsik terdiri dari 18 aitem pernyataan. Pernyataan pada 

skala penelitian ini tediri dari kalimat positif (favorable) dan 

kalimat negatif (unfavorable) yang diberikan skor 1 sampai 4. 

Pada skala efikasi diri, motivasi intrinsik dan resiliensi  

terdapat 4 respon terhadap pernyataan, yaitu Sangat Tidak 

Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S) dan Sangat Setuju 

(SS).   

Hasil uji validitas skala resiliensi menunjukkan nilai 

koefisien korelasi aitem total berkisar antara 0,271 sampai 

0,587. Hasil uji reliabilitas skala resiliensi pada saat uji coba 

menunjukkan koefisien Alpha (Ŭ) sebesar 0,865 yang memiliki 

arti bahwa skala resiliensi mampu mencerminkan 86,95 

variasi skor murni subyek, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

skala resiliensi layak digunakan sebagai alat ukur untuk 

mengukur atribut yang dimaksudkan, yaitu resiliensi. 

Hasil uji validitas skala efikasi diri menunjukkan nilai 

koefisien korelasi aitem total berkisar antara 0,292 sampai 

0,546. Hasil uji reliabilitas skala efikasi diri pada saat uji coba 

menunjukkan koefisien Alpha (Ŭ) sebesar 0,817 yang 

mememiliki arti bahwa skala efikasi diri mampu 

mencerminkan 81,7%  variasi skor murni subyek, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa skala efikasi diri layak digunakan 

sebagai alat ukur untuk mengukur atribut yang dimaksudkan, 

yaitu efikasi diri.  

Hasil uji validitas skala motivasi intrinsik menunjukkan 

nilai koefisien korelasi aitem total berkisar antara 0,266 

sampai 0,521. Hasil uji reliabilitas skala motivasi intrinsik 

pada saat uji coba menunjukkan koefisien Alpha (Ŭ) sebesar 

0,806 yang mememiliki arti bahwa skala efikasi diri mampu 

mencerminkan 80,6%  variasi skor murni subyek, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa skala motivasi intrinsik layak 

digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur atribut yang 

dimaksudkan, yaitu motivasi intrinsik.  

Teknik Analisis Data 

Hal pertama yang dilakukan sebelum analisis data 

untuk uji hipotesis adalah melakukan uji asumsi data 

penelitian yaitu uji normalitas, uji linearitas, dan uji 



EFIKASI DIRI DAN MOTIVASI INTRINSIK ORANGTUA DENGAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 

 

351 
 

multikolinearitas. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan 

menggunakan Kolmogorov Smirnov, uji linearitas dilakukan 

menggunakan Compare Means dan uji multikolinearitas 

dilakukan dengan melihat nilai variance inflation factor (VIF) 

dan tolerance. Setelah melakukan uji asumsi, data penelitian 

dapat di analisis menggunakan metode analisis regresi 

berganda untuk menguji hipotesis mayor dan hipotesis minor. 

Metode analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui 

peran dari dua atau lebih  variabel bebas terhadap satu variabel 

tergantung (Santoso, 2003). Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan bentuan perangkat lunak SPSS versi 17.0.  

 

HASIL PENELITIAN  

Karakteritik Subjek 

Berdasarkan hasil data karakteristik subjek, penelitian 

ini memiliki 78 subjek yang terdiri dari 37 laki-laki dan 41 

perempuan dengan rentang usia 27 sampai 52 tahun. Subjek 

memiliki pendidikan terakhir yang beragam yaitu SD, SMP, 

SMA, diploma dan Sarjana namun mayoritas subjek 

berpendidikan SMA dengan persentase 62,8%. 

Deskripsi Data Penelitian 

Hasil deskripsi data penelitian yaitu efikasi diri, 

motivasi intrinsik dan resiliensi, dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Berdasarkan tabel 1, variabel efikasi diri memiliki 

mean empiris yang lebih besar dari mean teoritis sehingga 

menghasilkan perbedaan sebesar 15,29. Mean empiris yang 

didapat lebih besar dari mean teoritis (mean empiris > mean 

teoritis) menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa subjek 

memiliki taraf efikasi diri yang tinggi. Berdasarkan 

penyebaran frekuensi menghasilkan rentang skor subjek 

penelitian berkisar antara 46 sampai 68 terdapat 100% subjek 

memiliki skor diatas mean teoritis. 

Berdasarkan tabel 1, variabel motivasi intrinsik 

memiliki mean empiris yang lebih besar dari mean teoritis 

sehingga menghasilkan perbedaan sebesar 15,91. Mean 

empiris yang didapat lebih besar dari mean teoritis (mean 

empiris > mean teoritis) menghasilkan sebuah kesimpulan 

bahwa subjek memiliki motivasi intrinsik yang tinggi. 

Berdasarkan penyebaran frekuensi menghasilkan rentang skor 

subjek penelitian berkisar antara 51 sampai 69 terdapat 100% 

subjek memiliki skor diatas mean teoritis. 

Berdasarkan tabel 1, variabel resiliensi memiliki mean 

empiris yang lebih besar dari mean teoritis sehingga 

menghasilkan perbedaan sebesar 15,18. Mean empiris yang 

didapat lebih besar dari mean teoritis (mean empiris > mean 

teoritis) menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa subjek 

memiliki resiliensi yang tinggi. Berdasarkan penyebaran 

frekuensi menghasilkan rentang skor subjek penelitian 

berkisar antara 47 sampai 73 terdapat 100% subjek memiliki 

skor diatas mean teoritis. 

 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 

Kolmogorov Smirnov dengan bantuan SPSS version 17.0. Data 

penelitian dikatakan berdistribusi normal apabila memiliki 

nilai p>0,05 (Santoso, 2003). Pada saat melakukan uji 

normalitas dengan jumlah subjek sebanyak 78 orang, hasil uji 

normalitas pada penelitian ini menunjukkan data penelitian ini 

berdistribusi normal. Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa 

data pada variabel efikasi diri dapat dikatakan telah 

berdistribusi normal karena memiliki nilai Kolmogorov-

Smirnov sebesar 0,835 dengan signifikansi 0,488 (p>0,05). 

Data pada variabel motivasi intrinsik dapat dikatakan telah 

berdistribusi normal karena memiliki nilai Kolmogorov-

Smirnov sebesar 0,811 dengan signifikansi 0,419 (p>0,05). 

Data pada variabel resiliensi dapat dikatakan telah 

berdistribusi normal karena memiliki nilai Kolmogorov-

Smirnov sebesar 0,903 dengan signifikansi 0,389 (p>0,05). 

 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah 

kedua variabel bersifat linear atau tidak. Asumsi linearitas data 

dalam penelitian ini diolah menggunakan uji compare mean 

dengan melihat nilai signifikansi pada test for linierity. Hasil 

uji linearitas yang membperoleh nilai kurang dari 0,05 

(p<0,05) dapat dikatakan sebagai data yang linear (Priyatno, 

2012). Uji linearitas pada penelitian ini menggunakan SPSS 

version 17.0. Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa variabel 

efikasi diri dan resiliensi memiliki signifikansi linearity 

sebesar 0,000 (p<0,05). Pada variabel motivasi intrinsik dan 

resiliensi yang memiliki signifikansi liniearity sebesar 0,000 

(p<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

linear antara efikasi diri dengan resiliensi dan motivasi 

intrinsik dengan resiliensi.  
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Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat 

korelasi antar variabel-variabel bebas. Metode regresi 

dianggap baik ketika variabel bebas tidak memiliki gejala 

multikolinearitas, hal tersebut dapat dilihat dari nilai VIF 

dibawah 10 dan nilai Collinierity Tolerance diatas 0,1. Uji 

multikolinearitas pada penelitian ini menggunakan SPSS 

version 17.0. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa 

pada variabel efikasi diri dan motivasi intrinsik memiliki 

nilai tolerance sebesar 0,558 dan nilai VIF sebesar 1,793, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas pada 

metode regresi penelitian ini dianggap baik karena tidak 

terjadi multikolinearitas. 

Berdasarkan hasil uji asumsi yang telah dilakukan, 

peneliti mendapatkan hasil bahwa data penelitian ini 

memiliki distribusi normal, memiliki hubungan yang linear, 

dan tidak terjadi multikolinearitas.  

Uji Hipotesis 

Berikut merupakan hasil uji regresi berganda antara 

efikasi diri dan motivasi intrinsik terhadap resiliensi: 

 
Uji regresi berganda pada penelitian ini 

menggunakan SPSS version 17.0. Berdasarkan tabel 5, 

diketahui bahwa koefisien regresi (R) sebesar 0,686 dan 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,471 maka dapat 

disimpulkan bahwa efikasi diri dan motivasi intrinsik secara 

bersama-sama menentukan 47,1% taraf  resiliensi. Dengan 

demikian variabel lain yang tidak diteliti menentukan 52,9% 

taraf  resiliensi. 

 

 Total 2000,987 77    

Berdasarkan hasil komputasi statistik, didapatkan nilai 

probabilitas (p) pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,000 

(p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa garis regresi dapat 

dipercaya untuk meramalkan kontribusi variabel bebas yaitu 

efikasi diri dan motivasi intrinsik dalam meprediksi variabel 

tergantung yaitu resiliensi, sekaligus memberi arti bahwa 

efikasi diri dan motivasi intrinsik memiliki peran yang 

signifikan terhadap resiliensi orangtua dengan anak 

berkebutuhan khusus pada SLB di Bali. 

 

Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa menunjukkan 

menunjukkan nilai koefisien beta terstandarisasi motivasi 

intrinsik lebih besar dari nilai koefisien beta terstandarisasi 

efikasi diri, yang memiliki arti bahwa motivasi intrinsik 

memiliki peran yang lebih banyak terhadap resiliensi 

dibandingkan efikasi diri. Efikasi diri memiliki koefisien beta 

sebesar 0,340, nilai t sebesar 2,717 dan signifikansi 0,008 

(p<0,05), sehingga efikasi diri berperan secara signifikan 

terhadap efikasi diri. Motivasi intrinsik memiliki koefisien 

beta yang terstandarisasi sebesar 0,473, nilai t sebesar 3,951, 

dan signifikansi 0,000 (p<0,05), sehingga motivasi intrinsik 

memiliki peran secara signifikan terhdap efikasi diri. Pada 

hasil uji regresi berganda pada tabel 7. juga dapat 

memprediksi taraf resiliensi dari masing-masing subjek 

dengan melihat nilai konstan, beta terstandarisasi dan skor 

subjek. Memprediksi taraf resiliensi apabila subjek memiliki 

efikasi diri yang tinggi dapat dihitung dengan melakukan 

penambahan setiap satuan skor subjek pada skala efikasi diri 

maka akan terjadi kenaikan taraf resiliensi sebesar 0,340. 

Demikian dengan motivasi intrinsik akan terjadi kenaikan 

taraf resiliensi sebesar 0,473.  Rangkuman hasil uji hipotesis 

mayor dan hipotesis minor dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel 8. 

 
Analisis Tambahan 

Analisis tambahan pada penelitian ini terdiri dari analisis 

untuk menguji perbedaan taraf resiliensi berdasarkan jenis 

kelamin. 

 

 Laki-laki 37 62,86 5.073 0,834 

Subjek berjenis kelamin laki-laki memiliki nilai rata-

rata lebih tinggi daripada subjek perempuan pada variabel 



EFIKASI DIRI DAN MOTIVASI INTRINSIK ORANGTUA DENGAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 

 

353 
 

resiliensi yaitu 62,86 pada laki-laki dan 62,51 pada 

perempuan. 

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, 

subjek penelitian ini adalah orangtua dengan anak 

berkebutuhan khusus yang berusia 7-12 tahun. Persentase 

subjek berusia 27-39 tahun sebanyak (46,8%) dan sisanya 

berusia 40-52 tahun (51,9%).  Subjek dalam penelitian ini 

mayoritas perempuan, yaitu  sebesar 52,6%. Subjek dalam 

penelitian ini mayoritas berpendidikan terakhir SMA yaitu 

sebesar 62,8%. Sisanya sarjana sebesar  19,2%, SMP sebesar 

9,0%, SD  sebesar 6,4% dan diploma sebesar  2,6%.  

Orangtua dengan anak berkebutuhan khusus pada SLB 

di Bali memiliki kemampuan resiliensi karena peran yang 

signifikan dari efikasi diri dan motivasi intrinsik. Peran 

signifikan dari efikasi diri dan motivasi intrinsik dapat dilihat 

dari koefisien regresi sebesar 0,686, nilai F sebesar 33,413 

dengan signifikansi 0,000. Koefisien determinasi pada 

penelitian ini memiliki nilai sebesar  0,471 yang memiliki arti 

bahwa efikasi diri dan motivasi intrinsik memiliki sumbangan 

efektif sebesar 47,1% terhadap resiliensi. Kesimpulan yang 

didapat adalah efikasi diri dan motivasi intrinsik secara 

bersama-sama dapat menjelaskan 47,1% varian resiliensi pada 

orangtua dengan anak berkebutuhan khusus, dan sisanya 

sebesar 52,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Orangtua dengan anak berkebutuhan khusus dengan 

efikasi diri dan motivasi intrinsik yang sangat tinggi 

memengaruhi dirinya dalam mengembangkan kemampuan 

resiliensi karena orangtua dengan anak berkebutuhan khusus 

mampu untuk menilai, mengatasi dan meningkatkan diri 

ataupun mengubah dirinya dari keterpurukan atau 

kesengsaraan dalam hidup (Grotberg,1995). Efikasi diri tinggi 

pada orangtua dengan anak berkebutuhan khusus menjadikan 

orangtua dengan anak berkebutuhan khusus memiliki 

keyakinan akan kemampuannya dalam melakukan sesuatu 

yang dalam hal ini adalah kondisinya orangtua dengan anak 

berkebutuhan khusus (Bandura, 1997). Orangtua dengan anak 

berkebutuhan khusus memiliki tingkat motivasi intrinsik yang 

tinggi dapat terdorong untuk melakukan sesuatu dan 

mengetahui manfaat apa yang didapat ketika melakukan suatu 

tugas (Nawawi, 1998). 

Hasil analisis koefisien beta  dari efikasi diri 

menunjukkan nilai sebesar 0,340 dan nilai t sebesar 2,717 

dengan signifikansi 0,008 (p>0,05) memiliki arti bahwa 

efikasi diri memiliki peran secara signifikan terhadap resiliensi 

orangtua dengan anak berkebutuhan khusus pada SLB di Bali. 

Peran tersebut memiliki arti bahwa individu yang memiliki 

efikasi diri yang tinggi memliki keyakinan akan 

kemampuannya dalam melakukan sesuatu yang dalam  hal ini 

adalah kondisinya orangtua dengan anak berkebutuhan 

khusus. Individu yang memiliki keyakinan akan 

kemampuannya memengaruhi bentuk tindakan yag akan 

mereka pilih untuk dilakukan, sebanyak apa usaha yang akan 

individu berikan ke dalam suatu aktivitas, selama apa individu 

akan bertahan dalam menghadapi rintangan dan kegagalan, 

serta ketangguhan individu dalam menghadapi adanya 

kemunduran (Bandura, 1997).  

Hasil analisis koefisien beta  pada motivasi intrinsik 

menunjukkan nilai sebesar 0, 473, nilai t sebesar 3,951, dan 

signifikansi 0,000 memiliki arti bahwa motivasi intrinsik 

berperan secara signifikan terhadap resiliensi orangtua dengan 

anak berkebutuhan khusus pada SLB di Bali. Peran tersebut 

memiliki arti bahwa individu dengan motivasi intrinsik tinggi 

memiliki dorongan dari dalam diri untuk melakukan suatu 

pekerjaan. Individu yang memiliki dorongan kuat dari dalam 

dirinya ini memiliki kebebasan dalam beraktivitas, memiliki 

perasaan efektif dalam melakukan suatu aktivitas dan individu 

merasa ada perasaan disayangi dan diperhatikan oleh 

lingkungan sekitar (Ryan & Deci, 2000). 

Pada deskripsi statistik data penelitian menunjukkan 

bahwa resiliensi memiliki mean teoritis 47,5 dan mean empiris 

62,68. Mean empiris yang didapat lebih besar dari mean 

teoritis (mean empiris>mean teoritis) sehingga membuktikan 

bahwa orangtua dengan anak berkebutuhan khusus pada SLB 

di Bali memiliki taraf resiliensi yang sangat tinggi. Hasil 

kategorisasi data resiliensi menunjukkan subjek dengan taraf 

resiliensi sedang memiliki presentase sebesar 1,3%, taraf 

resiliensi tinggi sebesar 23,1%, dan taraf resiliensi sangat 

tinggi sebesar 75,6. Sangat tingginya taraf resiliensi 

dipengaruhi oleh adanya kekuatan yang berasal dari dalam diri 

individu, seperti perasaan, tingkah laku dan kepercayaan yang 

terdapat dalam diri individu. Kekuatan ini dapat dilihat dari 

bagaimana individu memiliki kebanggaan terhadap diri dan 

perasaan dicintai. Resiliensi yang tinggi dapat dipengaruhi 

oleh lingkungan atau dari luar individu berupa semangat agar 

mandiri, role models dan adanya hubungan (Grotberg, 1995). 

Orangtua dengan anak berkebutuhan khusus pada SLB di Bali 

memiliki orang-orang sekitar yang memberikan semangat 

terhadap mereka dalam menjalani kehidupan. Individu dengan 

resiliensi tinggi mampu mengatur perasaan dan rangsangan, 

memiliki keterampilan dalam komunikasi dan mempunyai 

kemampuan dalam memecahkan masalah (Grotberg, 1995). 

Orangtua dengan anak berkebutuhan khusus pada SLB di Bali 

mampu mengatur perasaan, walaupun terdapat individu lain 

yang mencemooh keadaannya, mereka tetap tidak marah.  

Taraf resiliensi subjek yang memiliki jenis kelamin 

laki-laki pada penelitian ini lebih tinggi daripada subjek 

perempuan yaitu sebesar 62,86. Menurut  Calhoun dan 

Acocella (1990) perbedaan taraf resiliensi pada laki-laki dan 

perempuan dipengaruhi oleh keadaan biologis. Hal ini terlihat 

dari perbedaan fisik antara laki-laki dan perempuan. Keadaan 

biologis berpengaruh terhadap perbedaan perilaku antara jenis 

kelamin. Menurut teori seleksi alam, pembagian peran ini 
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cenderung mendorong perbedaan perilaku yang didasarkan 

pada keadaan biologis. Laki-laki lebih bersikap agresif dan 

bebas, sedangkan wanita lebih berperilaku sebagai pengasuh 

dan tinggal dirumah. Laki-laki dan perempuan memiliki 

pandangan yang berbeda dalam merasakan resiko. Wanita 

lebih mengedepankan aspek afektif dalam mengambil resiko, 

sedangkan laki-laki lebih mengedepankan pertimbangan 

kognitif dalam memandang resiko dan bahaya sebagai dari 

bagian hidup. Laki-laki menyelesaikan suatu masalah dengan 

optimis, sedangkan perempuan dengan ketidakberdayaan. 

Pada deskripsi statistik data penelitian menunjukkan 

bahwa motivasi intrinsik memiliki mean teoritis 45 dan mean 

empiris 60,91. Mean empiris yang didapat lebih besar dari 

mean teoritis (mean empiris>mean teoritis) sehingga 

membuktikan bahwa orangtua dengan anak berkebutuhan 

khusus pada SLB di Bali memiliki motivasi intrinsik yang 

tinggi. Hasil kategorisasi data motivasi intrinsik menunjukkan 

subjek 100% memiliki motivasi intrinsik yang sangat tinggi. 

Sangat tingginya motivasi intrinsik yang dimiliki orangtua 

dengan anak berkebutuhan khusus pada SLB di Bali 

dipengaruhi oleh adanya kebebasan dalam melakukan 

aktivitas (Ryan & Deci, 2000). Hal ini mereka rasakan ketika 

dapat berkumpul bersama orangtua dengan anak berkebutuhan 

khusus lain pada saat menunggu anaknya bersekolah. 

Orangtua dapat menceritakan keluh kesah yang dialami pada 

orangtua lain dan dapat melakukan kegiatan rumah di sekolah 

seperti mejejaitan. Individu dengan motivasi intrinsik tinggi 

memiliki perasaan efektif dalam melakukan aktivitas seperti 

merasa mampu menghadapi keterpurukan yang dialami dan 

merasakan adanya perasaan disayangi dan diperhatikan oleh 

lingkungan sekitarnya (Ryan & Deci, 2000). Orangtua dengan 

anak berkebutuhan khusus pada SLB di Bali mendapatkan 

dukungan dari orang-orang sekitar seperti orangtua lain yang 

memiliki keadaan serupa. Saat orangtua berada di sekolah dan 

menunggu anaknya sedang sekolah, para orangtua berkumpul 

memiliki kelompok dan bercerita akan pengalaman dalam 

kehidupan. Hal ini dapat membuat orangtua dapat berbagi 

keluh kesah dan mendapatkan cara pemecahan masalah 

terhadap masalah yang dihadapi. 

Pada deskripsi statistik data penelitian menunjukkan 

bahwa efikasi diri memiliki mean teoritis 45 dan mean empiris 

60,29. Mean empiris yang didapat lebih besar dari mean 

teoritis (mean empiris>mean teoritis) sehingga membuktikan 

bahwa orangtua dengan anak berkebutuhan khusus pada SLB 

di Bali memiliki efikasi diri yang tinggi. Hasil kategorisasi 

data efikasi diri menunjukkan subjek dengan taraf efikasi diri 

yang sedang sebesar 1,3%, dan taraf efikasi diri yang sangat 

tinggi sebesar 98,7%. Sangat tingginya efikasi diri yang 

dimiliki orangtua dengan anak berkebutuhan khusus pada SLB 

di Bali dipengaruhi oleh adanya pengalaman dalam menguasai 

sesuatu. Pengalaman yang dimiliki oleh orangtua dengan anak 

berkebutuhan khusus pada SLB di Bali ini didapatkan dari 

pengalaman secara langsung dan berdasarkan pengalaman 

tidak secara langsung. Pengalaman secara langsung ini didapat 

dari langsungnya orangtua menghadapi suatu kejadian 

keterpurukan dan menggunakan kemampuannya untuk 

mengatasi ataupun bertahan dalam keterpurukan. Pengalaman 

secara tidak langsung didapat saat adanya orangtua dengan 

anak berkebutuhan khusus lain yang menceritakan keluh 

kesahnya. Pengalaman secara tidak langsung ini terjadi ketika 

orangtua dengan anak berkebutuhan khusus berkumpul di 

teras sekolah ketika menunggu anak-anak bersekolah. 

Menurut Bandura (1997) pengalaman dalam menguasi sesuatu 

dapat meingkatkan efikasi diri individu ketika individu 

mampu dalam suatu tugas, namun ketika individu gagal maka 

sangat mungkin individu tersebut gagal dalam meningkatkan 

kemampuan efikasi diri. Individu yang memiliki keyakinan 

kuat terhadap kemampuan mereka akan teguh dalam berusaha 

dan tidak mempedulikan kesulitan yang dialami.  

Keterbatasan yang dimiliki peneliti dalam penelitian ini 

adalah peneliti tidak dapat membedakan jenis kebutuhan 

khusus yang dialami anak dari subjek yang d`iteliti karena 

sebagian besar anak dari subjek belum terdiagnosa secara pasti 

kebutuhan khusus yang dialami. Keterbatasan ini membuat 

peneliti menggambarkan hasil penelitian pada orangtua 

dengan anak berkebutuhan khusus secara general. 

Setelah melakukan prosedur analisis data penelitian, 

karya tulis ini telah mencapai tujuan penelitian yaitu 

mengetahui peran efikasi diri dan motivasi intrinsik terhadap 

resiliensi orangtua dengan anak berkebutuhan khusus pada 

SLB di Bali, mengetahui peran efikasi diri terhadap resiliensi 

orangtua dengan anak berkebutuhan khusus pada SLB di Bali, 

dan mengetahui peran motivasi intrinsik terhadap resiliensi 

orangtua dengan anak berkebutuhan khusus pada SLB di Bali. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa efikasi diri dan motivasi intrinsik secara 

bersama-sama dalam menjelaskan varian resiliensi orangtua 

dengan anak berkebutuhan khusus pada SLB di Bali, efikasi 

diri memiliki peran yang signifikan dalam menjelaskan varian 

resiliensi orangtua dengan anak berkebutuhan khusus pada 

SLB di Bali, motivasi intrinsik memiliki peran yang signifikan 

dalam menjelaskan varian resiliensi orangtua dengan anak 

berkebutuhan khusus pada SLB di Bali, Resiliensi, efikasi diri 

dan motivasi intrinsik orangtua dengan anak berkebutuhan 

khusus pada SLB di Bali tergolong sangat tinggi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka 

peneliti dapat memberikan saran untuk orangtua dengan anak 

berkebutuhan khusus yang memiliki resiliensi sangat tinggi, 

diharapkan dapat mempertahankan kemampuan resiliensi yang 

dimiliki. Bagi orangtua yang masih memiliki resiliensi sedang 

dan tinggi diharapkan dapat meningkatkan kemampuannya 

dengan cara meningkatkan efikasi diri dan motivasi intrinsik. 

Orangtua yang memiliki efikasi diri dan motivasi intrinsik 

yang sangat tinggi diharapkan mempertahankan efikasi diri 


